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Program Studi Arsitektur FTSP Universitas Bung Hatta bersama University Teknologi MARA (UiTM) Perak Malaysia sukses

menggelar The 13th Regional Symposium of the Malay Archipelago and Internasional Lecture Series on Vernacular Architecture

dengan tema "Alam Takambang Jadi Guru".

Kegiatan Simpora ini merupakan salah satu kerja sama Universitas Bung Hatta dengan University Teknologi MARA (UiTM) Perak

Malaysia yang dimulai sejak tahun 2019. 

Kerja sama ini dimanifestasikan oleh Program Studi Arsitektur FTSP Universitas Bung Hatta melalui Kuliah Lapangan Tematik dengan

membawa mahasiswa ke Malaysia untuk melihat dan mempelajari Arsitektur Minangkabau. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan

Seminar Internasional (Simpora) ini. 

Pada tahun 2021, Prodi Arsitektur juga ikut dalam SIMPORA ke-12 via online. 

Tahun ini (2022), Universitas Bung Hatta kembali mendapat penghormatan untuk menjadi host dalam kegiatan SIMPORA ke-13 dan

penyelenggaraan kuliah umum. 

Delegasi UiTM Perak Malaysia yang hadir adalah beberapa dosen dari program studi yang berbeda serta 5 mahasiswa yang

mewakili.

Delegasi tersebut antara lain Profesor Madya Dr. Mohd. Sabrizza ABD Rashid (Ketua Pusat Studi KUTAI) Center for Knowledge &

Understanding of Tropical Architecture & Interior, Dr. Othman Mohd. Nor (Department of Interior Architecture, College of Built

Environment) Ketua Delegasi, Dr. Salwa Ayob (Department of Ceramic, College of Arts), Dr. Norashikin Abdul Karim (Department of

Interior Architecture, College of Built Environment), Dr. Muhamad Ferdhaus Sazali (Department of Town Planning, College of Built

Environment), Dr. Iryani Abdul Halim Choo (Department of Architecture, College of Built Environment, Dr. Liliwati AB Wahab

(Department of Quantity Surveying, College of Built Environment), Lar. Ahmad Zamil Zakaria (Department of Landscape Architecture,

College of Built Environment).

Rombongan ini berada di Sumatera Barat sejak 5 �12 November 2022. Kegiatan seminar dilaksanakan pada t 7 hingga 8 November

2022. Di hari berikutnya, dilakukan kunjungan lapangan ke beberapa nagari di Sumatera Barat untuk melihat Arsitektur di

Minangkabau, di antaranya Nagari Sumpur Kab. Tanah Datar, Nagari Balimbing, Kab. Tanah Datar, Nagari Pariangan, Kab. Tanah

Datar, Istano Basa Pagaruyung, Museum Buya HAMKA, Maninjau 

Rumah Kelahiran Bung Hatta, Bukittinggi.

SIMPORA ke-13 ini juga diikuti oleh perwakilan dari Prodi Arsitektur Universitas Syiah Kuala Aceh dan Universitas Samudra Langsa,

Aceh. Sebagai keynote speakar dari Indonesia, diundang Muhammad Cahyo Novianto, praktisi (Arsitek) dari Jakarta yang sangat

fokus dengan Arsitektur Tradisional Indonesia dan sudah melakukan penelitian sejak 20 tahun yang lalu dengan lokasi penelitian dari

Sabang sampai Merauke. Dari internal Universitas Bung Hatta, sebagai pembicara, diundang Desy Aryanti, S.T., M.A., Rini Asmariati,

S.T., M.T. Bahan presentasi yang dipaparkan oleh masing-masing narasumber akan diproses untuk publish ke Scopus pada bulan

Juli 2023. (*rr)

https://bunghatta.ac.id/berita/3804/prodi-arsitektur-universitas-bung-hatta-bersama-university-teknologi-mara-uitm-perak-malaysia-suk

ses-gelar-simpora-xiii-simposium-nusantara-ke-13.html


